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“Hai pemuda-pemuda, barang siapa di antara kamu yang mampu serta 
berkeinginan hendak menikah, hendaklah dia menikah. Karena sesungguhnya 
pernikahan itu dapat menundukkan pandangan mata terhadap orang yang tidak 
halal dilihatnya, dan akan memeliharanya dari godaan syahwat. Dan barang siapa 
yang tidak mampu menikah, hendaklah dia puasa, karena dengan puasa hawa 




Bapak ibuku yang selalu menjadi kaki penyangga dalam hidupku, adikku 
yang selalu memberikan candanya, guru-guruku yang menjadi cahaya 
rembulan, seluruh teman-teman baikku yang tak pernah lelah memberikan 





Batasan usia pernikahan dalam hukum Perkawinan Islam di Indonesia 
perlu ditinjau ulang. Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam menetapkan batasan usia pernikahan, yakni 16 tahun 
bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki. Sementara Undang-undang No. 35 
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak menyatakan seseorang yang belum 
mencapai usia 18 tahun merupakan anak, baik itu yang masih ada dalam 
kandungan. Dari undang-undang ini tidak ada sinkronisasi terkait batasan usia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batasan usia pernikahan dalam 
perundang-undangan di Indonesia dan untuk mengetahui batasan usia pernikahan 
dalam perundang-undangan di Indonesia dalam tinjauan sadd al-dzari’ah. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan penelitian library research. Pengumpulan 
data dengan cara memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan 
batsan usia pernikahan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yang 
selanjutnya dipaparkan dengan metode sadd al-dzari’ah. Hasil penelitian ini 
adalah: (1) Batasan usia nikah dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam adalah sama, yaitu usia 19 tahun bagi 
laki-laki dan usia 16 tahun bagi perempuan. Sedangkan batasan usia nikah 
dalamUndang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak adalah 18 
tahun; (2) Batsan usia nikah dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam ditinjau dari sudut pandang metode sadd
al-dzari’ah adalah masih lemah. Dan batasan usia nikah dalamUndang-undang 
No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak ditinjau dari sudut pandang 
metode sadd al-dzari’ah adalah cukup kuat, hal ini sudah tercipta dalam setiap 
pasalnya. Adapun perbedaan usia dalam perundang-undangan ini karena adanya 
tujuan yang berbeda, yakni Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 
Islam tidak menghalangi seseorang yang telah mampu untuk menikah dan usia 21 
tahun bertujuan untuk melindungi anak agar hak-haknya terpenuhi. 
 






A limit to marriage age in Islamic Marriage Law of Indonesia needs to be 
re-considered. Law No. 1 year 1974 about Marriage and Islamic Law Compilation 
had determined the limitation of marriage age, which is 16 years old for women 
and 19 years old for men. However, law No. 35 year 2014 about Children’s 
Protection stated that a person before 18 years old is still considered as a child, 
including the one who still in the womb. There is no synchronization from both of 
the laws for the age limitation. Therefore, this research aims to know the limit of 
marriage age in Indonesia’s law and to know the limit of marriage age from sadd
al-dzari’ah’s perspective. It is qualitative research with library research method. 
The data collection technique is by using various literatures related to the 
marriage age limitation topic. Then, they are analyzed by using descriptive-
qualitative strategy which then explained by using sadd al-dzari’ah’s perspective. 
The results of this research are: (1) the limit of marriage age based on law No. 1 
year 1974 about Marriage and Islamic Law Compilation is the same, which is 19 
years old for men and 16 years old for women. However, law No. 35 year 2014 
about Children’s Protection is 18 years old for both men and women; (2) the limit 
of marriage age based on law No. 1 year 1974 about Marriage and Islamic Law 
Compilation based on sadd al-dzari’ah’s perspective is weak. In further, marriage 
age limitation in law No. 35 year 2014 about Children’s Protection based on sadd
al-dzari’ah’s perspective is stronger due to it has been stated in its every article. 
Nevertheless, the difference of marriage age limitation from both of the laws is 
caused by their different aims. The law of Marriage and Islamic Law Compilation 
does not impede someone who has ability to marry, while the age of 21 in the law 
of Children’s Protection aims to protect the child in order to get their rights 
fulfilled. 
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